HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN KEJADIAN
SKABIES PADA SANTRI DI PONDOK PESANTREN
SALSABILA KECAMATAN PAMIJAHAN
KABUPATEN BOGOR TAHUN 2015

Dharma Susanto? Bai Kusnadi®
Abstrak

Di beberapa Negara termasuk Indonesia penyakit skabies yang hampir teratasi ini mulai
bangkit dan merabak kembali. Selain itu kasus-kasus baru telah dilaporkan ke dinas kesehatan,
laporan dari dinas kesehatan dan para dokter mengidentifikasi bahwa penyakit skabies telah
meningkat di beberapa daerah. Menurut departemen kesehatan RI prevalensi skabies di Indonesia
sebesar 4,60-12,95% dan skabies menduduki urutan ketiga dari penyakit kulit tersering. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan personal hygiene dengan kejadian skabies
di pondok pesantren Salsabila Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. Besar
sampel yang diperlukan adalah 50 sampel, pengambilan sampel yang diambil secara Total
sampling, instrument dalam penelitian ini adalah pengisian kuesioner mengenai Skabies dan
personal hygiene. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat (menggunakan uji chi-
square dengan o = 0,05).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar personal hygiene yang baik
sebanyak 26 responden (52%) dan sebagian kecil Personal hygiene buruk sebanyak 24 responden
(48%), dan diketahui bahwa dalam kejadian scabies sebagian besar tidak skabies sebanyak 28
responden (48%), dan sebagian kecil mengalami skabies sebanyak 22 responden (44%) hasil uji
statistik di peroleh P value = 0,025 dengan tingkat kemaknaan o 0,05 sehingga P value < o, 0,025
< 0,05 maka disimpulkan bahwa Ho Ditolak maka ada hubungan antara Personal hygiene dengan
kejadian scabies di pondok pesantren Salsabila Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor tahun
2015. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dalam memberikan pengetahuan
mengenai Personal Hygiene dan upaya-upaya untuk menanggulangi kejadian skabies.
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